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belakang: Karsinoma sel skuamosa rongga mulut (KSSRM) adalah salah satu kanker yang paling umum
dijumpai dengan angka survival 52.0% yang tidak meningkat secara bermakna walaupun tatal aksana kanker
ini terus berkembang. Cornulin merupakan protein spesifik untuk sel skuamosa yang penting dalam
diferensiasi epitel. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa rendahnya ekspresi cornulin berhubungan
dengan gambaran klinikopatologi dan survival yang lebih buruk dibandingkan dengan ekspresi tinggi. Oleh
karena sifatnya yang spesifik dan belum ada penelitian mengenai ekspresi cornulin sebagai faktor prognosis
di Indonesia, maka penulis tertarik untuk mengetahui hubungan antara ekspresi cornulin dan survival pada
pasien dengan KSSRM.

Tujuan: Mengetahui potensi cornulin sebagai penanda biologis survival pada pasien dengan KSSRM.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi kohort retrospektif yang dilakukan dari periode Juni 2021
sampai dengan Me 2022. Populasi penelitian ini merupakan pasien dengan diagnosis KSSRM yang
ditegakkan dengan pemeriksaan histopatologis dan menjalani terapi di Divisi Bedah Onkologi Departemen
IImu Bedah RSCM periode Januari 2015 — Mel 2020. Pemeriksaan imunohistokimia dil akukan untuk
mengetahui ekspresi cornulin dan skor imunihistokimia ditentukan menggunakan immunoreactive score
(IRS). Skor IRS < 6 berarti ekspresi rendah dan 6 berarti ekspresi tinggi. Analisis statistik univariat,
bivariat, dan survival dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS.

Hasil: Cornulin tidak memiliki hubungan yang signifikan secara statistik dengan survival pada pasien
dengan KSSRM. T, N, dan stadium memiliki hubungan yang signifikan secara statistik dengan survival pada
pasien dengan KSSRM dengan nilai p masing-masing adalah 0.001, 0.040, dan 0.001. T dan N memiliki
hubungan yang bermakna secara statistik dengan ekspresi cornulin pada pasien dengan KSSRM, dengan
nilai p masing-masing adalah 0.034 dan 0.030.

Kesimpulan:Cornulin sebagai protein penanda biologis KSSM tidak dapat menjadi prediktor dari survival
pasien dengan KSSM.

...... Background: Oral squamous cell carcinoma (OSCC) is one of the most common cancers with a 52.0%
survival rate which does not increase significantly even though the management of this cancer continues to
develop. Cornulin is a specific protein for squamous cells that isimportant in epithelial differentiation.
Previous studies have shown that low cornulin expression is associated with worse clinicopathol ogical
features and survival compared to high cornulin expression. Due to its specific nature and no research on
cornulin expression as a prognostic factor has been done in Indonesia, the author is interested in knowing
the relationship between cornulin expression and survival in patients with OSCC.

Objective: To determine the potential of cornulin as a biological marker for survival in patients with OSCC.
Methods: This study used a retrospective cohort study design that was conducted from June 2021 to May
2022. The population of this study were patients with OSCC diagnosis confirmed by histopathological
examination and undergoing therapy at the Division of Surgical Oncology, Department of Surgery, RSCM
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for the period January 2015-May 2020. Immunohistochemical examination was performed to determine the
expression of cornulin and the immunohistochemical score was calculated using the immunoreactive score
(IRS). IRS score < 6 means low cornulin expression and 6 means high cornulin expression. Univariate,
bivariate, and survival statistical analyses were performed using SPSS software.

Results: Cornulin did not have a statistically significant relationship with survival in patients with OSCC. T,
N, and stage had a statistically significant relationship with survival in patients with SCC with p values &30f
0.001, 0.040, and 0.001, respectively. T and N had a statistically significant relationship with cornulin
expression in patients with OSCC, with p-values &5of 0.034 and 0.030, respectively.

Conclusion: Cornulin as abiological marker protein of OSCC cannot be a predictor of the survival of
patients with OSCC.



